
ABSTRACT 
 

This study is based on research gap, the result of Ergun et al's (2004) 

study found that proactive variable has an effect on innovative performance. 

However, Halim et al's (2015) study shows that proactive variable has no effect 

on innovative performance. And organizational Innovativeness and SMEs are 

often unable to achieve performance innovativeness. Then SMEs Batik innovation 

is done follower, it means the product appears in other areas relatively new, then 

a little modification. Therefore, this study aims to develop innovative performance 

improvement models based on network quality and proactive. 

 

Given the limited population size, the sampling method uses the census 

method, meaning the population is the same as the sample. However, the 

questionnaire returned because it was incomplete and damaged and which can be 

analyzed by 36 respondents. 

 

The study findings show that to realize innovative performance 

improvement model based on the quality of network and proactive of SMEs Batik 

in Semarang city, the main priority is in the effort to improve innovative 

performance through proactively constructed network quality. 
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ABSTRAK 

 
Studi ini berangkat dari riset gap yakni hasil studi Ergun et al (2004) 

menemukan bahwa variabel proaktif berpengaruh terhadap kinerja inovatif,  

Namun studi  Halim et al (2015) menunjukkan bahwa variabel proaktif tidak 

berpengaruh terhadap kinerja inovatif. Dan organizational Innovativeness dan 

UMKM  seringkali tidak mampu mencapai performance innovativeness. 

Kemudian UMKM Batik    inovasi  yang dilakukan  bersifat  follower,  artinya  

produk muncul  di  wilayah  lain  yang  relatif   baru, kemudian  sedikit    

modifikasi. Oleh karena itu studi ini bertujuan menyusun model pengembangan  

peningkatan kinerja inovatif yang berbasis pada kualitas jejaring dan proaktif. 

 

Mengingat terbatasnya jumlah populasi, maka  metode pengambilan sampel 

menggunakan metode sensus,artinya jumlah populasi sama dengan sampel. 

Namun kuesioner yang kembali karena tidak lengkap dan rusak dan yang dapat  

dianalisis sejumlah 36 responden. 

 

Temuan studi  menunjukkan bahwa untuk mewujudkan model peningkatan 

kinerja inovatif yang berbasis pada kualitas jejaring dan proaktif UMKM Batik  

di kota Semarang, Prioritas utama adalah dalam upaya meningkatkan kinerja 

inovatif melalui kualitas jejaring yang dibangun oleh proaktif. 
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